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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Embung adalah bangunan konservasi air berbentuk kolam untuk menampung air hujan 

pada musim penghujan serta dapat digunakan untuk mendukung usaha pertanian, 

perkebunan maupun peternakan pada saat musim kemarau. Air embung berasal dari 

limpasan air hujan yang jatuh didaerah tangkapan. Di permukaan bumi ini hanya 2,5% air 

tawar sedangkan sisanya brupa air asin (laut) darikkeseluruhan total air yang ada. Dari air 

tawar 2,5% tersebut hanya berupa 1,75% es dan salju, 0,001% air di udara, 0,001% air 

sungai dan danau, dan juga 0,72% air tanah. Dengan keterbatasan jumlah yang tersedia 

tersebut, maka perlindungan terhadap adanyaasumber daya air sangat diperlukan beserta 

pemanfaatannya.  

       Daerah Kabupaten Toba Samosir terdapat banyak daerah persawahan yang hanya 

mengandalkan air hujan sementara itu kebutuhan domestik untuk daerah perkotaan dan 

pedesaan juga sangat minim. Hal ini membuat potensi pertaniannya menjadi terhambat 

karena kurang maksimalnya ketersediaan kebutuhan air irigasinya. Sehubungan dengan 

permasalahan tersebut, alternatif yang dapat dilakukan terhadap air irigasi yaituudengan 

menyimpannya pada sebuah tampungan yakni dengan dibangunnya suatu embung dengan 

tujuan utamannya sebagai tempat tampungan air di musim hujan dan digunakan secara 

efisien di musim kemarau yang nantinya dapat dimanfaatkan untuk mensuplai kebutuhan 

air untuk irigasi di Daerah Irigasi Toba Samosir. 

Lokasi rencana embung Bonan Dolok terletak di Desa Siburuon Kecamatan Balige. 

Secara geografis terletak pada 513650,02 BT dan 253204,17 LU. Desa Siboruon 

merupakan desa paling ujung di lokasi rencana embung ini.  Lokasi rencana embung 

merupakan sebuah cekungan tepat di bawah jalan desa yang relatif cukup curam. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Di daerah Kabupaten Toba Samosir terdapat banyak daerah persawahan yang hanya 

mengandalkan air hujan untuk irigasi. Berdasarkan informasi dari warga, pada musim 

kemarau selalu kekurangan air dan debit sungai berkurang, sedangkan pada musim hujan 

debit sungai besar dan terkadang menimbulkan banjir. 

Dengan adanya embung diharapkan air hujan yang terbuang setiap tahun dapat 

ditampung dan dimanfaatkan sebaik serta semaksimal mungkin untuk kebutuhan 

bermacam-macam. 

Dalam perencanaan embung Bonan Dolok ini ada beberapa permasalahan yang harus 

diperhatikan, antara lain: 

1. Besarnya potensi air yang dapat mengisi embung selama musim hujan. 

2. Kapasitas maksimal sesuai kondisi topografi lokasi studi tersebut 

3. Desain tubuh embung serta stabilitasnya harus aman dan sesuai.  

Oleh sebab itu dibutuhkan perhitungan yang tepat dan perencanaan yang aman agar 

embung dapat difungsikan seperti yang diharapkan. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari analisis yang dibutuhkan dalam perencanaan embung.  Maka 

rumusan masalah dalam studi perencanaan ini adalah : 

1. Bagaimana desain dan dimensi tubuh embung ?  

2. Bagaimana desain bangunan pelimpah yang sesuai ? 

3. Berapa besarnya volume tampungan efektif ? 

4. Bagaimana hasil analisa stabilitas terhadap tubuh embung dan pelimpah yang 

direncanakan ? 

5. Berapa besarnya biaya (RAB) yang dibutuhkan ? 

 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah diambil untuk mempersempit permasalahan agar studi yang 

dilaksanakan tidak meluas. Batasan masalah dalam studi ini sebagai berikut: 

1. Embung yang direncanakan hanya untuk memenuhi kebutuhan air irigasi 

2. Tidak membahas tentang metode pelaksanaan konstruksii 

3. Tidak merencanakan jaringan irigasi 

4. Tidak membahas masalah pemeliharaan 

5. Tidak membahas analisa dampak lingkungan 
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1.5 Maksud Dan Tujuan 

Maksud dilakukan studi ini adalah untuk  merencanakan Embung Bonan Dolok di 

Desa Siboruon Kecamatan Balige Kabupaten Toba Samosir. 

Sedangkan tujuan dari penyusunan skripsi ini adalah untuk mendesain Embung Bonan 

Dolok sebagai penampung air selama musim hujan.  Sehingga keberadaan dari embung ini 

dapat memenuhi terwujudnya peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitar embung yang 

ditinjau dari sektor pertanian. 
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Halaman ini sengaja dikosongkan 


